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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung (QS. Ali ‘Imran: 104)
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “KEARIFAN LOKAL PADA TAFSIR AMALY”.
Penelitian ini menarik karena merupakan bagian dari khazanah tafsir lokal Indonesia
yang belum banyak dikaji oleh kalangan akademisi. Penafsir berusaha menjelaskan
al-Qur’an dengan ilmu yang dimiliki olehnya, yaitu llmu Tasawuf. Meskipun,
terdapat banyak kearifan lokal pada kitab Tafsir Amaly. Dari kondisi ini, muncul
beberapa pertanyaan yaitu: Bagaimana profil M. Qoyyim Ya’qub penulis kitab Tafsir
Amaly dan kitab Tafsir Amaly? Bagaimana kondisi pra-penulisan? Bagaimana
ekspresi kearifan lokal dari tafsir Amaly? Untuk menjawab pertanyaan itu, penulis
memilih jenis penelitian dokumentasi yaitu analisis terhadap dokumen seperti catatan
harian penafsir tentang al-Qur’an, catatan sekretaris penafsir, karya-karya penafsir
foto-foto. Alasan penulis memilih jenis penilitian ini adalah bahwa objek penelitian
ini berupa dokumen historis yang merupakan bahan penting dalam penelitian
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui profil dari M. Qoyyim
Ya’qub dan kitab Tafsir Amaly, dan kondisi pra-penulisan kitab Tafsir Amaly serta
mengetahui ekspresi kearifan lokal dari tafsir tsh. terhadap kontek ke-Indonesia-an.

Ide menulis Tafsir Amaly muncul saat M. Qoyyim selesai melaksanakan
khalwat yang dibimbing oleh gurunya, KH. Mas’ud Toha. Kepadanya, M. Qoyyim
Ya’qub belajar Ilmu Tasawuf dan mengikuti Tarekat al-Syaziliyah. Tarekat inilah
yang kemudian mempengaruhi pola penafsirannya. Kitab tafsir ini tidak
menggunakan sistemaika mushafi. la disusun berdasarkan keinginan penafsir untuk
menjelaskan juz yang mana yang harus didahulukan. Kitab tafsir ini adalah hasil
ceramah penafsir di depan muridnya. Kemudian ada sekretaris khusus yang bertugas
menulis isi ceramahnya. Metode penulisan kitab tafsir ini adalah menyebutkan ayat
yang akan dijelaskan, menyebutkan terjemah ayat tersebut secara harfiyah,
menyebutkan setiap potongan kata yang akan dijelaskan dengan menggunakan
transliterasi menurut versi penafsir, menjelaskan setiap potongan kata dari ayat itu
tentang cara pengamalannya. Namun, sumber rujukan dari penafsir tidak
dicantumkan. Kitab tafsir ini juga memiliki seri tematiknya yang berjudul Tafsir Ayat
Hukum dan Makanan.

Keunikan yang berkaitan dengan pengaruh ilmu tasawuf dari mufasir adalah
mengenai konsep zuhud. Penafsir selalu memberi dorongan kepada muridnya untuk
berpenghasilan. Sehingga, pada tafsir ini, penafsir mengajarkan untuk tidak
meninggalkan urusan dunia sepenuhnya. Penafsir yang berasal dari Kabupaten
Jombang tentu tidak bisa terlepas dari konteks sekitarnya. Beberapa keunikan yang
dimiliki oleh kota asal penafsir ini mewarnai penafsirannya. Keunikan-keunikan
tersebut adalah (1) bahwa masyarakat kota ini adalah mempunyai pemikiran yang
terbuka sehingga hasil penafsirannya tidak terpaku pada mazhab figh tertentu
meskipun penafsir bermazhab Syafi’i, (2) Kabupaten Jombang sebagai kota yang
agraris mendorong penafsir sering menggunakan kata “sawah” sebagai contoh, (3)
Kabupaten Jombang dikenal sebagai kota santri, sehingga pengaruhnya kepada
penafsiran adalah seringnya membahas tentang pesantren dan hal-hal yang terkait
dengannya, (4) Banyaknya makam wali di Kabupaten Jombang dan Provinsi Jawa
Timur yang ramai dikunjungi oleh masyarakat luas mendorong penafsir untuk
menyerukan memulyakan makam wali.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah pesan Tuhan yang berperan sebagai pemberi pelajaran
kepada manusia. Al-Qur’an diturunkan adalah demi kepentingan manusia. Hal ini
menjadikan manusia menjadi salah satu kaitab yang ada di dalam al-Qur’an.
Selain, manusia, terdapat makhluk lain yang dijadikan sebagai khitab. Salah
satunya adalah jin. Namun demikian, manusia tetap menjadi makhluk tujuan al-
Qur’an diturunkan. Peran al-Qur’an terhadap manusia terlah disebutkan di dalam
al-Qur’an secara jelas, yaitu sebagai petunjuk, pelajaran, pemberi peringatan dan
kabar gembira.

Terdapat banyak hal yang diperlukan agar pesan dan ajaran al-Qur’an
dapat tersampaikan dengan baik. Hal-hal tsb menyangkut tentang konteks author,
rosul, teks dan penafsir. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah konteks
penafsir. Penafsiran sesorang tidak akan lepas dari pra-pemahamannya.
Keharusan adanya prapemahaman dimaksudkan agar seorang penafsir mampu
mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan. Tanpa prapemahaman,

penafsir tidak dapat memahami teks dengan baik.*

! Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan Ulumul
Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an pada Masa Kontemporer” dalam Syafa’atun Almirzanah dan
Sahiron Syamsuddin (ed.), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis: Teori
dan Aplikasi (Buku 2 Tradisi Barat) (Yogyakarta: Lemlit UIN Sunan Kalijaga, 2011), him. 38.



Setiap penafsir memiliki situasi hermeneutis yang berbeda-beda.
Perbedaan prapemahaman ini yang membedakan gaya penafsiran para penafsir.
Penafsir yang memiliki kecenderungan terhadap suatu disiplin keilmuan sering
kali tidak bisa terlepas dari kecenderungannya ketika memahami dan menjelaskan
al-Qur’an. Hal ini yang mewarnai penafsiran yang ada selama ini. Seseorang tidak
akan bisa melepaskan subjektifitas saat menafsirkan suatu teks. Namun,
subjektifitas tsb tidak selamanya bersifat negatif. Subjektifitas yang dapat
dimaklumi adalah subjektifitas yang disadari oleh penafsir. Sehingga dia dapat
menghindari sikap pemaksaan gagasan dan pemikiran terhadap penafsiran. Selain
prapemahaman, ada juga faktor yang membuat hal itu berbeda, yaitu horizon
penafsir.? Jika horizon penafsir dan teks bergabung, maka akan dihasilkan sebuah
makna teks tertentu. Jika horizon penafsir berbeda, sedangkan horizon teks tetap,
maka makna yang dihasilkan juga berubah.

Setiap karya tafsir dalam khazanah intelektual Islam tidak akan pernah
bisa dilepaskan dari realitas, tujuan, kepentingan, dan tendensi tertentu. Jika
dicermati, muncul dan berkembangnya karya-karya tafsir selama ini dari generasi
ke generasi memiliki corak, karakterisitk, dan bahkan kualitas yang berbeda-beda.
Bahkan setiap karya tafsir yang lahir memiliki bias kepentingan yang berbeda-
beda. Banyak faktor yang menyebabkannya. Faktor-faktor tsb. yaitu perbedaan
kecenderungan penafsir terhadap suatu ilmu pengetahuan, era penafsir, kondisi
sosial masyarakat di sekitar , dsb. Salah satu dari faktor tsb. adalah perbedaan

sosio-historis daripada mufassir. Sosio-historis daripada mufassir adalah faktor

2 Pengertian horizon dapat dilihat di Sahiron Syamsuddin, Hermenutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), him. 48-50.



yang memiliki hubungan paling erat antara mufassir dan masyarakat. Masyarakat
akan lebih mudah memahami al-Qur’an melalui sebuah penafsiran. Penafsiran
yang demikian adalah penafsiran yang ramah bagi konteks masyarakat. Sehingga,
pesan al-Qur’an dapat diresapi oleh masyarakat. Inilah kekuatan al-Qur’an, yaitu
pesan al-Qur’an dapat diresapi oleh masyarakat.

Salah satu tafsir yang ada di Indonesia dan pada zaman sekarang adalah
Tafsir Amaly yang ditulis oleh Muhammad Qoyyim Ya’qub. la dilahirkan di Kab.
Jombang Prop. Jawa Timur. Sejak lahir, penafsir telah mendapatkan pendidikan
islami di tanah kelahiran. Berdasarkan pemetaan epistemologi tafsir yang
dilakukan oleh Abdul Mustagim?®, kitab tafsir ini adalah kitab tafsir yang termasuk
dalam periode modern-kontemporer. Tafsir ini dikategorikan ke dalam tafsir
periode tsb. adalah karena tafsir ini disusun pada masa modern-kontemporer,
sejak tahun 1997, yaitu sejak penafsir melakukan khalwat.*

Faktor pendorong mengarang Kkitab tafsir ini adalah bahwa menurut
penafsir, banyak dari orang Islam pada saat itu beranggapan bahwa ajaran para
ahli thoriqoh atau sufi bertentangan dengan pesan al-Qur’an. Lebih lanjut lagi, ia
menjelaskan bahwa mengamalkan al-Qur’an adalah amalan para ahli tharigah.
Selain itu, ia melihat bahwa masyarakat hanya sekedar membaca al-Qur’an dan

tidak banyak yang mengamalkan pesan al-Qur’an

¥ Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur'an (Yogyakarta: PP. LSQ Ar-Rahmah,
2012), him. 146.

* Khalwat adalah kegiatan yang dilakukan oleh para sufi dengan cara menyepikan diri
dengan tujuan menjernihkan jiwa, membersihkan pikiran, dan ber-tafakkur mohon petunjuk Allah.
Lihat Ummu Salamah, Sosialisme Tarekat: Menjejaki Tradisi dan Amaliah Spiritual Sufisme
(Bandung: Humaniora, 2005), him. 162.



Sebelum berbicara tentang kearifan lokal yang dimiliki oleh tafsir, maka
perlu adanya pembahasan tentang kearifan lokal. Hubungan antar agama pada
dasarnya merupakan bentuk lain dari hubungan manusia. Realitas sosial telah
membuktikan, manusia memiliki ikatan ketepengaruhan dengan nilai-nilai tertentu
yang berkembang pada suatu kawasan tertentu di mana dia hidup. Nilai-nilai
tersebut membentuk pola pikir dan pola perilaku manusia. Nilai-nilai inilah yang
disebut dengan kearifan lokal.> Bagi penafsir, konstruk sosial-budaya di
sekitarnya menjadi suatu hal yang dapat mempengaruhi pola pikir. Ikatan antara
penafsir dan konstruk sosial-budaya ini tertuang dalam penafsirannya tentang
beberapa hal. Tentu penafsiran yang ia lakukan memiliki keunikan tersendiri jika
dibandingkan dengan kitab-kitab lainnya yang telah ada. Sehingga tafsir memiliki

kekuatan tersendiri yang dapat menambah sederet khazanah tafsir al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah muncul untuk
dikaji dan diteliti dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana profil M. Qoyyim Ya’qub penulis kitab Tafsir Amaly dan
kitab Tafsir Amaly?
2. Bagaimana kondisi pra-penulisan?

3. Bagaimana ekspresi kearifan lokal dari tafsir Amaly?

® Ngatiyar, “Kebudayaan Lokal Sebagai Common Ground dalam Hubungan Antaragama di
Indonesia (Studi atas Harmonisasi Kehidupan Masyarakat Tlogowungu, Kaloran, Temanggung,
Jaa Tengah) dalam Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttagin (ed.), Agama dan Perdamaian : dari
Potensi Menuju Aksi (Yogyakarta: Program Studi Agama dan Filsafat & Center for Religion and
Peace Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 247.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan profil dari Muhammad Qoyyim Ya’qub, dan kondisi
pra-penulisan kitab Tafsir Amaly.

b. Menjelaskan ekspresi kearifan lokal dari tafsir tsbh. terhadap
konteks ke-Indonesia-an.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang kajian tafsir di
Indonesia,

b. Memberi kontribusi positif terhadap perkembangan metodologi
dalam penafsiran al-Qur’an yang sejauh ini dibangun oleh pengkaji
ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum mengadakan penelitian, maka meninjau kepustakaan perlu
dilakukan. Hal ini dilakukan agar penelitian ini menjadi jelas sejauh mana
pembahasan pustaka tersebut. Selain itu, agar penelitian ini terlihat jelas posisinya
di antara karya-karya yang sudah ada secara akademik. Sehingga perlu dibahas di
mana letak perbedaannya di antara karya-karya yang sudah ada.

Karya yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini adalah antara lain
The Mystical Vision Of Existence In Classical Islam : The Qur'anic Hermeneutics
Of The Sufi Sahl At Tustari (d283/896) dan A Textual and Analytic Study of the

Tafsir of Sahl At-Tustart. Kedua karya tersebut adalah kajian orientalis terhadap



tafsir bercorak sufi. Pengarangnya adalah Gerhard Bowering. Penelitian tidak
menitikberatkan pada penafsiran mufassir sebagaimana karya yang memandang
tafsir tsb. dengan pendekatan hermenetik tsb. Penelitian ini menitikberatkan pada
aspek kearifan lokal dari Tafsir Amaly yang mempunyai corak yang sama dengan
Tafsir milik al-Tustari, yaitu bercorak sufi. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
menggunakan pendekatan hermenetik, tetapi juga menggunakan pendekatan
historis dan pendekatan sosial-budaya

Adapun karya seorang ulama’ yang membahas tentang tafsir sufi adalah
Abi al Ma‘ali Sadrid. la telah membahas tafsir al-Qur’an dan memberi judul
terhadap karyanya dengan judul al-Tafsir al-Sufiy Li al-Qur’an Dirasat \Wa
Tahqiq Li kitab ljaz al-Bayan Fi Ta'wil Ummi al-Qur’an. Tafsir ini mengkaji sisi
tasawuf yang terdapat di dalam sebuah tafsir yang berjudul /jaz al-Bayan Fi
Ta'wil Ummi al-Qur’an. Perbedaan karya tsb. dan penelitian ini adalah karya tsb.
membahas sebuah tafsir surat al-Fatihah. Sedangkan penelitian ini membahas
sebuah tafsir al-Qur’an secara keseluruhan meskipun hanya 5 juz yang telah
dipublikasikan.

Terdapat sebuah karya yang membahas tentang tarekat dan tafsir konteks
Indonesia. Karya tersebut adalah Tarekat dan Dinamika Sosial Politik: Tafsir
Sosial Sufi Nusantara yang ditulis oleh M. Muhsin Jamil dan Mu’ammar
Ramadhan. Karya ini akan menjadi rujukan bagi penelitian ini. Hal ini disebabkan
bahwa karya tersebut membahas tentang tafsir sufi yang arif di Nusantara.

Adapun skripsi yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini adalah

Tafsir Bismillahirrahmanirrahim Menurut al-Qusyairi  (Aplikasi Terhadap


http://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Gerhard+B%C3%B6wering%22&source=gbs_metadata_r&cad=2

Metode Penafsiran Seorang Sufi) oleh Ali Ghufron. Kesamaan skripsi tersebut
dengan penelitian ini adalah bahwa tafsir sufi tersebut adalah sebuah wujud
konkret seorang sufi dalam mengamalkan pesan al-Qur’an. Namun kajian yang
dilakukan oleh skripsi tersebut adalah tafsir yang tidak dikarang oleh ulama’
Indonesia. Sehingga pesan dari tafsir tsb. kurang cocok dituangkan kepada lokal
dan konteks ke-Indonesia-an.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dokumentasi. Penelitian

dokumentasi yaitu analisis terhadap dokumen seperti otobiografi, memoar,

catatan harian, surat-surat pribadi, catatan pengadilan, berita koran, artikel

majalah, brosur, buletin, dan foto-foto.® Alasan penulis memilih jenis

penilitian ini adalah bahwa objek penelitian ini berupa dokumen historis yang

merupakan bahan penting dalam penelitian kualitatif.

2. Sumber Data
Terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah Kitab Tafsir Amaly karya KH.

M. Qoyyim Ya’qub baik yang telah diterbitkan maupun masih dalam bentuk

catatan yang ditulis oleh katib. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini

adalah telaah terhadap karya dan tulisan yang berkaitan dengan pembahasan,

seperti Metode Qur’aniy, Imtagisasi Sains, dan lain-lain. Jika sumber data

primer berupa Kitab Tafsir Amaly dilengkapi dengan dokumen lain dan

® Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 195.



wawancara, maka sumber data sekunder dapat mengungkapkan bagaimana
subjek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi Yyang
dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi-diri
tersebut dalam hubungan dengan orang-orang di sekililingnya dengan
tindakan-tindakannya. Terdapat beberapa sumber wawancara dalam
penelitian ini. Penulis tidak hanya mewawancarai penafsir yaitu Muhammad
Qoyyim Ya’qub, tetapi juga sekretaris atau katib penulisan kitab tafsir ini,
audien dari penafsir, dan juga orang-orang yang memiliki kaitan dengan
penafsir.
3. Sifat Penelitian

Ditinjau dari fokus pembahasan, penelitian ini bersifat deskrtiptif-
analisis. Artinya penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana penafsiran
yang dilakukan oleh penafsir memiliki kearifan lokal bagi masyarakat. Selain
memaparkan data, penulis juga menganalisa data yang ada. sehingga
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan data yang ada, tetapi juga
mengkritisi data tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, terdapat dua hal yang menjadi objek, yaitu
objek material dan objek formal. Objek material adalah bahan yang menjadi
tinjauan dalam penilitian ini. Sehingga menjadi jelas bahwa objek material
dari penelitian ini adalah Tafsir Amaly yang ditulis oleh KH. Muhammad
Qoyyim Ya’qub. Penulis juga menjadikan buku-buku yang terkait dengan

objek material tsb sebagai referensi pendukung dalam penelitian ini, seperti



buku-buku tentang ilmu tasawuf, tafsir corak sufistik baik yang ditulis oleh

penafsir Indonesia ataupun penafsir luar Indonesia, dsb.

Objek formal adalah sudut pandang yang ditujukan pada bahan dari

penelitian, dengan kata lain sudut dari mana objek material itu disorot.

Sehingga, dalam penelitian ini pendekatan normative dan historis tentang

kitab tafsir dan penafsir tsb menjadikan objek formal.

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji kitab Tafsir Amaly. Adapun

langkah penelitian tersebut adalah:

14

2.

Mengadakan pembacaan terhadap Tafsir Amaly,

Meneliti profile penafsir,

Menelaah kondisi dan situasi yang melingkupi penafsir,
Mengkaji kembali bagaimana pengaruh konidisi situasi
penafsiran yang tertuang ke dalam penafsiran,

Meneliti bagaimana pengaruh teks kepada masyarakat sekitar

mufasir.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam membahas penelitian ini, penulis

membaginya menjadi lima bab, yaitu :

Bab pertama adalah pendahuluan. Di dalam bab ini dijelaskan tentang latar

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pendahuluan yang berisi
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tentang metodologi bertujuan menjadikan metodologi sebagai pisau analisis
terhadap objek kajian.

Bab kedua menjelaskan tentang prespektif yang telah ada tentang
historisitas dan pluralitas tafsir. Pembahasan ini diulas pada bab kedua agar
sebagai penggambaran bahwa tafsir muncul tidak di dalam konteks dan ruang
yang hampa. Sehingga dapat dipahami bagaimana memandang produk tafsir
tertentu bukanlah satu-satunya kebenaran mutlak sebagai produk memahami al-
Qur’an. Bab kedua ini berisi tentang diskusi dan teori tentang historisitas dan
pluralitas tafsir. Sehingga bab kedua ini membahas pemikiran beberapa tokoh
dimana pemikiran-pemikiran tsb adalah beberapa dari indikator historisitas tafsir.
Terdapat dua indikator yang diambil dan tertuang ke dalam dua sub-bab. Sub-bab
pertama menjelaskan tentang pluralitas teks. Yang dalam hal ini, penulis
menggunakan pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid. Sub-bab yang kedua berisi
tentang pemikiran Hasan Hanafi mengenai kenyataan tafsir muncul dengan
beberapa arah yaitu tafsir sebagai pembela status quo dan sebagai pemberontak.

Bab ketiga menjelaskan tentang profil penafsir dan kitab Tafsir Amaly.
Dalam bab ini terdapat dua sub-bab. Sub-bab pertama menjelaskan tentang
biodata dan konteks penafsir. Sedangkan sub-bab yang kedua yaitu penjelasan
epistemologi kitab Tafsir Amaly yaitu tentang latar belakang penafsiran, metode
penafsiran, sumber referensi dan sistematika penyusunan Kitab. Pertimbangan
membahas profil penafsir dan kitab tafsir pada bab ketiga ini, bukan di bab kedua,
adalah penulis menginginkan kajian ini tidak mengarahkan pada pihak atau sisi

tertentu dari berbagai ragam tafsir, namun ingin membawa pembaca dari teori dan
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diskusi umum tentang dunia tafsir, yaitu dengan membahas historisitas kitab tafsir
di dalam bab kedua, kemudian mengarahkan kepada pihak tertentu dari dunia
tafsir dengan membahas profil penafsir dan kitab tafsir tertentu di bab ketiga.

Bab keempat menjelaskan tentang kearifan lokal yang ada dalam kitab
Tafsir Amaly. Bab ini dibagi menjadi dua sub-bab. Sub-bab pertama adalah berisi
pandangan umum tentang tafsir sufi dan pengaruhnya terhadap penafsiran. Sub-
bab kedua berisi tentang kondisi sosial budaya dari penafsir yang mempengaruhi
dalam penafsiran, vyaitu karakter masyarakat Kabupaten Jombang yang
berpemikiran yang terbuka, jumlah pesantren yang banyak, Kabupaten Jombang
yang agraris, dan banyaknya makam wali.

Bab kelima adalah sebagai bab penutup. Bab ini terdiri dari dua sub-bab.
Sub-bab pertama berisi kesimpulan. Penulis berusaha memberikan kesimpulan
daripada penjelasan yang terdapat di bab sebelumnya sebagai penegasan atas
jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan. Sub-bab yang kedua
berisi tentang saran-saran penulis yang mungkin dapat menjadi pertimbangan
terhadap penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir skripsi ini disertai daftar
pustaka sebagai rujukan, lampiran-lampiran yang mungkin ada selama penelitian,

serta daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis menyimpulkannya

menjadi:

1. Tafsir Amaly adalah sebuah produk tafsir yang ditulis oleh seorang ahli
[Imu Tasawuf, Muhammad Qoyyim Ya’qub. la adalah mursyid dari
tarekat Syaziliyah yang sehari-harinya mengelola pesantren di kotanya,
yaitu Jombang. la belajar llmu Tasawuf kepada beberapa guru yang di
antaranya adalah KH. Mas‘ud Toha. Ia mendirikan golongan dalam
Tarekat Syaziliyah al-Mas‘udiyah dengan bersandar pada nama sang
guru. Muhammad Qoyyim Ya’qub belajar sebagian besar limu
Tasawuf kepada KH. Mas‘ud Toha melalui metode khalwat.
Maksudnya, Muhammad Qoyyim Ya’qub diperintah untuk khalwat
sembari diajarkan Ilmu Tasawuf. la ditempa oleh sang guru untuk
mencapai magamat ma ‘rifatullah.

2. Setelah lulus, ia diberi ijazah oleh sang guru untuk mengajarkan ilmu
yang telah ia peroleh. Saat inilah muncul dalam dirinya sebuah
kegelisahan akibat dari kondisi masyarakatnya yang tidak memahami
al-Qur’an sehingga mereka belum dapat mengamalkan isinya. la
menginginkan masyarakatnya mempunyai akhlak yang qur’ani.

Sehingga, dari kegelisahan ini, ia mulai menafsirkan al-Qur’an.

79
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Usahanya menafsirkan al-Qur’an ini tidak terlepas dari prior text yang
ia miliki. Prior text ini berupa mindsetnya yang terbentuk oleh disiplin
ilmu yang tekuni, yaitu llmu Tasawuf. Sehingga corak tafsir dari Tafsir
Amaly adalah tafsir sufi. Menurut al-Zahabi, terdapat dua macam dari
tafsir sufi, yaitu 1) tafsir sufi nazari dan 2) tafsir sufi isyari.
Sedangkan, Tafsir Amaly ini termasuk ke dalam macam yang kedua
karena penafsiran yang penafsir diwarnai dengan spirit kesufiannya.

. Terdapat 5 historisitas yang terserap oleh Tafsir Amaly, yaitu : 1) lImu
Tasawuf; 2) Pemikiran yang terbuka; 3) Pesantren; 4) Kota yang
agraris; 5) Makam wali. lImu Tasawuf termasuk ke dalam salah satu
historisitas yang melingkupi penafsir. llmu inilah yang dijadikannya
titik tolak penafsirannya. Sebagian besar penafsiran yang dilakukan
penafsir adalah bagaiamana beramal dan berakhlak berdasarkan al-
Qur’an yang merupakan firman Allah. Inilah salah satu objek formal
dari llmu Tasawuf, yaitu berusaha memahami Allah. Pemikiran
penafsir yang tertuang pada tafsir ini bersifat sangat terbuka. Ini
disebabkan oleh letak kota ini yang berada di jantung Provinsi Jawa
Timur yang menjadi titik temu berbagai budaya. Tafsir ini tidak
terpaku pada pendapat salah satu mazhab tertentu. Penafsir juga
berulang kali menyebut kata sawah. Ini disebabkan bahwa kondisi
alam Kabupaten Jombang yang cocok untuk bercocok tanam.
Kabupaten Jombang tidak berada di tepi pantai dimana banyak

ditemukan tambak di daerah tepi pantai itu. Sehingga menjadi mungkin
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jika penafsir tinggal di daerah pesisir, ia akan berulang kali
meggunakan istilah tambak. Istilah pondok pesantren dan juga sering
digunakan oleh penafsir. Ini disebabkan oleh kondisi penafsir sebagai
pengelola pondok pesantren dan juga tinggal di Kabupaten Jombang
yang dikenal sebagai kota santri. Selain itu, daerah di sekitar penafsir
banyak ditemukan makam para wali yang disakralkan oleh masyarakat.
Sehingga penafsir pun juga menganggap bahwa makam wali adalah
hal yang harus disakralkan.
B. Saran-saran

Setelah meneliti dan mengkaji kitab Tafsir Amaly, maka penulis
menyarankan agar penelitian ini tidak berhenti sampai di sini. Untuk penelitian
selanjutnya, penulis berharap agar dikaji lebih mendalam dengan ilmu
pengetahuan yang komprehensif. Jika penelitian ini dikaji lebih lanjut akan
lebih menarik mengingat tafsir ini masih belum dikonsumsi dan dikaji oleh
masyarakat luas. Selain itu, penafsir berharap agar penelitian yang selanjutnya
dapat menjelaskan bagaimana proses penyusunan kitab tafsir, baik dari segi
historisiasnya maupun metodenya dengan mengingat bahwa kitab tafsir ini
masih dalam proses penulisan.

Kepada penafsir, penulis memberikan saran agar al-Qur’an dijelaskan
dengan lebih berhati-hati. Terdapat beberapa penjelasan yang membingungkan
pembaca karena tidak adanya korelasi antara penjelasan dan contoh-contoh
yang diambil dan penjelasan yang dilakukan tidak menggunakan sumber

rujukan yang jelas.
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Kepada para pengkaji al-Qur’an, penulis berharap adanya ketentuan-
ketentuan yang jelas untuk penafsir non-Arab. Beberapa penerjemahan dan
penafsiran sebaiknya juga memperhatikan konteks bahasa dan budaya non-
Arab. Demikianlah penelitian yang hanya dapat dipersembahkan oleh penulis
tentang kearifan lokal pada Tafsir Amaly. Penelitian ini tentu saja masih
memiliki kekurangan dan kelemahan dibandingkan luasnya kajian tafsir al-
Qur’an. oleh karena itu, penulis mengharapkan berbagai kritik dan saran
konsruktif untuk perbaikan penelitian dan refleksi yang lebih mendalam

khususnya bagi penelitian ini dan umumnya penelitian-penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

A. Kepada Penafsir
1. Kapan penafsir dilahirkan?
2. Bagaimana riwayat pendidikan formal penafsir?
3. Bagaimana riwaya pendidikan non-formal penafsir?
4. Kepada siapa belajar ilmu tasawuf?
5. Bagaimana pengalaman mengajar dan aktivitas akademik penafsir?
6. Apa saja karya penafsir?
7. Apa judul kitab tafsir yang disusun?
8. Mengapa menggunakan nama itu?
9. Bagaimana latar belakang penulisan kitab ini?
10. Apa sumber dari penafsiran ini?
11. Mengapa menggunakan terjemah secara harfiyah dan tidak menggunak
transliterasi yang telah dipatenkan ?
B. Kepada Dra. Hj. Qurrotul Ainiyah
1. Bagaimana riwayat pendidikan formal penafsir?
2. Bagaimana riwaya pendidikan non-formal penafsir?
3. Kepada siapa belajar ilmu tasawuf?
4. Bagaimana pengalaman mengajar dan aktivitas akademik penafsir?

5. Apa saja karya penafsir?
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C. Kepada katib penafsir

1.

2.

3.

4.

Bagaimana cara merekam ceramah menjadi sebuah tulisan?
Juz berapa saja yang sudah diterbitkan?
Apa penerbit kitab Tafsir Amaly?

Bagaimana sistematika penyusunan kitab Tafsir Amaly?

D. Kepada Drs. Misbah Halimi

1.

2.

Apa pendapat Anda tentang pemikirian M. Qoyyim Ya’qub yang
tertuang di kitab Tafsir Amaly?

Apa pendapat Anda tentang sakralisasi makam wali?

E. Kepada Ayu Mira

1.

2.

Apa pendapat Anda tentang pemikirian M. Qoyyim Ya’qub yang
tertuang di kitab Tafsir Amaly?
Sebagai murid yang tidak tinggal di pesantren, apa pendapat Anda

tentang penyebutan istilah pesantren di dalam kitab Tafsir Amaly?

F. Kepada Ririf

1.

Apa pendapat Anda tentang pemikirian M. Qoyyim Ya’qub yang
tertuang di kitab Tafsir Amaly?
Sebagai murid yang tidak tinggal di pesantren, apa pendapat Anda

tentang penyebutan istilah pesantren di dalam kitab Tafsir Amaly?
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